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BHI  : Brain Heart Infusion 
C  : Celcius 
CFU  : Colony Forming Unit  
DG  : Dragendorff 
E. coli  : Escherichia coli 
GF  : Gips Fluorescent 
KBM       : Kadar Bunuh Minimum  
KHM       : Kadar Hambat Minimum   
KIA  : Kligler Iron Agar 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  : Laminar Air Flow 
LB   : Liebermann-Burchard 
LIA  : Lysin Iron Agar 
MBC       : Minimum Bactericidal Concentration  
MH   : Mueller Hinton 
MIC       : Minimum Inhibitory Concentration 
MIO  : Motility Indole Ornithine  
mL  : Mililiter 
P. aeruginosa : Pseudomonas aeruginosa 
Rf  : Retardation Factor 
UV  : Ultraviolet 







Ilalang (Imperata cylindrica L.) merupakan tumbuhan yang tumbuh secara 
liar. Tumbuhan ini oleh masyarakat umumnya digunakan untuk mengobati diare, 
disentri, kencing nanah, rematik, dan tumor. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan aktivitas antibakteri ekstrak air dan ekstrak etanol daun ilalang 
terhadap Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa multiresisten dengan 
mengukur diameter zona hambatnya serta untuk mengetahui kandungan senyawa 
yang terdapat di dalam ekstrak air dan ekstrak etanol daun ilalang.  
Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Uji aktivitas antibakteri 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi (Kirby Bauer). 
Identifikasi senyawa dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu uji KLT 
dengan fase diam silika gel GF 254, fase gerak toluen : etil asetat (93:7) v/v dan 
uji tabung.  
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak air dan ekstrak etanol tidak 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Pseudomonas 
aeruginosa multiresisten, sampai konsentrasi 2 mg/disk untuk ekstrak air dan 0,5 
mg/disk untuk ekstrak etanol. Hasil uji KLT ekstrak etanol mengandung fenolik, 
alkaloid, steroid, terpenoid. Sedangkan hasil uji tabung, ekstrak air mengandung 
alkaloid, flavonoid, dan saponin. 
 
Kata kunci : Imperata cylindrica, Escherichia coli multiresiten, Pseudomonas  
aeruginosa multiresiten, skrining fitokimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
